BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. SINTAG dan SAKTI memiliki proses kerja yang baik berdasarkan orientasi
pengguna dan keunggulan operasional yang dimilikinya. Yang membedakan
adalah SINTAG memiliki fokus utama kepada kebenaran akan suatu tagihan
Surat Pertanggungjawaban (SPJ) keuangan negara, sedangkan SAKTI berfokus
kepada pencatatan administrasi proses pertanggungjawaban keuangan negara.

2. SINTAG dan SAKTI telah menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu.
Laporan Realisasi Anggaran (LRA) yang dihasilkan SINTAG maupun SAKTI
bebas dari kesalahan, mencerminkan fakta, dan sesuai dengan data pendukung.
Data pembayaran tagihan SPJ keuangan negara dihasilkan secara tepat waktu
untuk tagihan Uang Persediaan (UP) pada SINTAG dan tagihan Langsung (LS)
pada SAKTI.

3. Berdasarkan proses kerja SINTAG dan SAKTI yang memiliki fokus utama yang
berbeda dengan masing-masing keunggulan operasionalnya serta perlunya
peningkatan ketepatan waktu hasil informasi data pembayaran baik UP maupun

LS, peneliti menyusun Model Integrasi SINTAG dan SAKTI. Adapun Model

162



Integrasi SINTAG dan SAKTI yang disusun peneliti melakukan perubahan posisi
penggunaan SINTAG dan SAKTI, mengubah data sumber yang diinput ke
SAKTI menjadi berdasarkan Daftar Transaksi yang dihasilkan oleh SINTAG,
mengubah proses rekonsiliasi antara SINTAG dan SAKTI menjadi berdasarkan
Laporan Realisasi Anggaran (LRA), dan memindahkan proses rekonsiliasi antara

SINTAG dan SAKTI yang menjadi di Pejabat Pembuat Komitmen (PPK).

B. SARAN
Dari hasil pembahasan, analisis data, dan kesimpulan, peneliti ingin
menyampaikan beberapa saran berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Adanya komitmen pemimpin BPK untuk menerapkan Model Integrasi SINTAG
dan SAKTI yang telah disusun oleh peneliti dalam bentuk Keputusan Sekretaris
Jendral BPK RI tentang Pedoman Operasional Standar (POS) Proses
Penyelesaian Tagihan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) Keuangan Negara pada
Biro Keuangan BPK RI.

2. Perlu adanya peningkatan kapasitas pengetahuan pengguna serta dukungan
sarana dan prasarana teknologi informasi agar proses kerja SINTAG dan SAKTI
pada penyelesaian tagihan SPJ keuangan negara dapat berjalan lebih efektif dan
efisien berdasarkan Model Integrasi SINTAG dan SAKTI yang telah disusun

oleh peneliti.
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Diperlukan peningkatan kerjasama dalam dalam bentuk penandatanganan
Memorandum of Understanding (MoU) antara Biro Keuangan BPK RI sebagali
salah satu satuan kerja Kementerian/Lembaga yang berhasil mengembangkan
SINTAG untuk melakukan verifikasi kebenaran tagihan SPJ keuangan negara,
Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI sebagai
penanggung jawab implementasi SAKTI pada seluruh Kementerian/Lembaga,
dan para praktisi administrasi publik serta teknologi informasi sebagai konsultan
agar dapat mengembangkan sistem informasi keuangan negara yang
menghasilkan informasi terpercaya dan akuntabel dengan didasarkan pada Model

Integrasi SINTAG dan SAKT]I yang disusun peneliti.
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